5.1

BABV
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:

. Jenis tumbuhan yang digunakan sebagai terapi pada penyakit hipertensi

terdiri dari 15 jenis tumbuhan yang terdiri dari 13 suku dan 15 spesies. Ke 15
tumbuhan ini yakni sambiloto, daun sirsak, ketumbar, daun afrika, sambung
nyawa, ketimun, daun alpukat, bawang putih, brotowali, daun salam,
belimbing botol, mahkota dewa, pegagan, kunyit, dan temulawak putih. Dari
ke 15 jenis tumbuhan tersebut, tumbuhan yang paling sering digunakan
responden adalah daun sirsak dimana dari ke 24 responden, ada sebanyak 11
responden yang menggunakan daun sirsak untuk mengobati hipertensi atau

sekitar 46% dari 100%.

. Cara pengolahan yang digunakan responden dalam mengolah tumbuhan

menjadi obat yakni dilakukan dengan berbagai cara seperti direbus, diseduh,
ditumbuk, diperas, dan diblender. Sebagian besar tumbuhan obat diolah
dengan cara direbus, dan bagian yang paling banyak direbus adalah bagian

daun.

. Cara pemakaian yang dianjurkan oleh responden yakni dengan cara diminum

dengan dosis-dosis tertentu, tentu dengan tidak melupakan untuk tetap terus
mengontrol tekanan darahnya di tempat pelayanan kesehatan untuk mencegah
terjadinya hipotensi akibat mengkonsumsi tumbuhan obat secara terus

mencrus.
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5.2 Saran

1. Bagi Institusi Pendidikan
Peneliti menyarankan agar hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
referensi bagi mahasiswa terutama mahasiswa Keperawatan bahwa selain
terapi farmakologis, adapula pengobatan komplementer-alternative yang
dapat digunakan sebagai terapi untuk pasien dengan Hipertensi yakni dengan
memanfaatkan tumbuhan berkhasiat obat yang digunakan sebagai terapi
untuk Hipertensi.

2. Bagi Penderita Hipertensi
Peneliti menyarankan agar penderita dapat memanfaatkan tumbuhan obat
disekitar lingkungan mereka sebagai terapi untuk meredakan kekambuhan
hipertensi. Penggunaan tumbuhan obat ini tentunya diimbangi dengan pola
hidup yang sehat dan diet yang seimbang bagi penderita hipertensi. Hal yang
perlu diingat bahwa wajib bagi penderita setelah mengkonsumsi tumbuhan
obat ini untuk terus mengontrol tekanan darahnya untuk mencegah penurunan
yang drastis dari tekanan darah yang seharusnya.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti menyarankan agar bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih jauh
lagi tentang efektifitas penggunaan salah satu tumbuhan obat yang telah
disebutkan diatas, dalam hal ini dilakukan uji klinis tentang penggunaan
tumbuhan-tumbuhan obat yang telah disebutkan sebelumnya, terlebih untuk
tumbuhan daun sirsak dimana untuk penggunaan daun sirsak ini hampir

digunakan oleh seluruh battra.
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4. Bagi Masyarakat
Peneliti menyarankan kepada masyarakat untuk memanfaatkan sumber daya
yang berada di lingkungan. Memiliki pekarangan rumah alangkah baiknya
dipergunakan untuk membudidayakan tumbuhan-tumbuhan berkhasiat obat
terutama untuk tumbuhan yang digunakan sebagai terapi pada penyakit

Hipertensi.
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